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Abstrak 
Hubungan bilateral Indonesia-Australia di tahun 2013 sempat terjadi konflik. Hal ini disebabkan 
adanya kasus dugaan penyadapan terhadap telepon presiden Indonesia, Susilo Bambang Yudhoyono oleh 
negara Australia. Peristiwa ini memiliki nilai berita konflik, oleh sebab itu fenomena penyadapan tersebut 
menjadi tema pemberitaan yang menarik di surat kabar nasional maupun lokal. Kasus penyadapan ini 
dengan cepat dimuat pada media-media di Indonesia, salah satunya media lokal Solopos yang merupakan 
salah satu media lokal dengan market share terbesar dan menjadi kebanggaan masyarakat kota Solo. 
Narasi pemberitaan ini menjadi menarik untuk diteliti, dari cara Solopos meceritakan peristiwa konflik 
yang disusun menjadi struktur narasi berita. Tujuan dari peneilitian ini adalah mendeskripsikan struktur 
narasi teks berita penyadapan yang dimuat media lokal Solopos. Data pada penelitian ini diolah secara 
kualitatif dan menggunakan analisis struktur naratif Tsevtan Todorov yang dimodifikasi oleh Marie 
Gillespie. Todorov berpendapat bahwa narasi mempunyai urutan kronologis, motif dan plot yang terdiri 
dari beberapa tahapan, yaitu (ekuilibrium, gangguan, kesadaran terjadi gangguan, upaya memperbaiki 
gangguan, pemulihan menuju keseimbangan). Hasil dari analisis struktur narasi berita dalam kasus 
peristiwa konflik Indonesia-Australia, Solopos menyusun narasi beritanya tidak menampilkan cerita 
secara keseluruhan. Peristiwa yang ditampilkan hanya alur (plot)-nya saja, secara eksplisit Solopos lebih 
menekankan narasi pada kondisi sudah terjadi konflik dengan alasan untuk lebih menarik minat baca bagi 
khalayak. 
 
Kata kunci: naratif, berita, konflik, penyadapan. 
Abstract 
Indonesia-Australia bilateral relationship in 2013 had a conflict. This is due to the alleged 
wiretapping case against the phone of Indonesian president Susilo Bambang Yudhoyono by the 
Australian state. This event has the value of news conflict, therefore the tapping phenomenon becomes an 
interesting news theme in national and local newspapers. This tapping case was quickly loaded on the 
media in Indonesia, one of which local media Solopos which is one of the local media with the largest 
market share and become the pride of the people of Solo city. This narrative of narrative becomes 
interesting to examine, from the way Solopos mentions the events of conflict that are structured into 
narrative news structures. The purpose of this research is to describe the structure of the narration of the 
tapping text that is loaded in local Solopos media. The data in this study were processed qualitatively and 
using the narrative analysis of Tsevtan Todorov narrative modified by Marie Gillespie. Todorov argues 
that narratives have chronological order, motifs and plots consisting of several stages, namely 
(equilibrium, interruption, awareness of interference, correction of effort, recovery to equilibrium). As a 
result of the analysis of the narrative structure of the news in the case of the Indonesia-Australia conflict, 
Solopos prepares the story narrative not to display the story as a whole. Events are displayed only plot, 
explicitly. Solopos emphasizes more the narrative of the alreday conflicting conditions on the grounds of 
more interest in reading to the audience. 




Dinamika hubungan Australia dan Indonesia sering mengalami pasang surut yang 
disebabkan berbagai peristiwa. Kedua negara tersebut sering mengalami konflik dan 
ketegangan dalam hubungan diplomasinya. Konflik bisa disebabkan oleh suatu 
kesalahpahaman dari salah satu pihak melanggar sebuah perjanjian yang sebelumnya 
telah disepakati oleh keduanya. Agus Salim dalam artikel penelitiannya menyebutkan, 
Indonesia dan Australia sering mengalami konflik dalam hubungan diplomatisnya, 
perbedaan sikap merupakan faktor yang dapat mempengaruhi dinamika hubungan kedua 
negara tersebut mengalami konflik dari waktu ke waktu (Agus Salim, 2015). 
Peristiwa perseteruan yang pernah terjadi antara Australia dan Indonesia antara 
lain konflik pada saat Indonesia memasukkan Timor-Timur sebagai provinsi ke 27 pada 
tahun 1976, kemudian konflik kembali terjadi pada era pemerintahan Perdana Menteri 
John Howard dan Presiden BJ Habibie. konflik sempat terulang kembali pada masa 
pemerintahan Tony Abbot dan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono yaitu soal 
penyadapan yang dilakukan Australia terhadap Indonesia (Agus Salim, 2015). 
Indonesia pada tahun 2013 mengalami konflik yang sempat menimbulkan 
ketegangan kembali dalam hubungan diplomatisnya. Hal ini disebabakan adanya dugaan 
kasus penyadapan oleh Australia terhadap Indonesia. Dugaan tersebut diketahui setelah 
media massa Australia, Sidney Morning Herald mengungkap sebuah laporan berita 
tentang keberadaan dan penggunaan fasilitas penyadapan di kedutaan Australia di 
Jakarta. Australia dikabarkan mengutip sebuah informasi tentang bocornya laporan 
rahasia dari intelijen Australia mengenai Indonesia dan Timor Timur. Sidney Morning 
Herald juga menyebutkan bahwa, Australia diketahui membaca kabel diplomatik 
Indonesia sejak tahun 1950 hingga sekarang, peristiwa tersebut sangat disayangkan oleh 
Indonesia, mengingat bahwa Australia dipercaya sebagai mitra yang baik dalam berbagai 
kerjasama dalam hubungan internasionalnya, melakukan tindakan penyadapan yang 
dapat merusak persahabatan kedua negara tersebut (Solopos, 2013). 
Selain Australia, Sidney Morning Herald menyebutkan bahwa Amerika Serikat 
disinyalir juga terlibat membantu dalam melakukan penyadapan melalui kedutaannya di 
Jakarta. Peristiwa tersebut menuai reaksi keras dari Indonesia dalam menanggapi kasus 
tersebut, sehingga berdampak pada pemberhentian dan pemutusan sementara berbagai 
hubungan kerjasama dengan Australia. Kasus perseteruan ini juga berdampak pada reaksi 
masyarakat Indonesia dalam menyikapi isu yang beredar dengan melakukan aksi protes 
dan demo di berbagai daerah, salah satunya di depan kantor kedutaan besar Australia di 
Jakarta (Solopos, 2013).  
Susilo Bambang Yudhoyono sebagai presiden saat itu mempunyai pemikiran 
dengan mengirimkan surat resmi kepada PM Australia Tony Abbot, dengan tujuan untuk 
mengklarifikasi masalah penyadapan yang dilakukan Australia. Hal ini diharapkan oleh 
presiden Indonesia, Susilo Bambang Yudhoyono dapat memperbaiki hubungan 
diplomatis antara Australia dengan Indonesia kembali normal, mengingat Australia 
merupakan sebagai mitra yang sangat berpengaruh besar bagi Indonesia. 
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Melihat deskripsi dari berita di atas, peneliti tertarik untuk melakukan fokus 
penelitian pada narasi konflik yang dipaparkan Solopos, yaitu dengan mendeskripsikan 
bagaimana media lokal Solopos menarasikan berita konflik penyadapan yang dilakukan 
Australia terhadap Indonesia. Penelitian ini serupa dengan artikel Jane Johnston dan 
Caroline Graham yang meneliti tentang narasi dan pencarian makna dalam struktur narasi 
berita. Peristiwa yang sering ditonjolkan pada berita media biasanya berupa cerita yang 
memiliki unsur tragis, sensasional dan tidak biasa atau memuat tentang berita konflik 
yang merupakan salah satu unsur berita paling menarik untuk dibaca oleh khalayak pada 
umumnya (Graham, 2011). 
Peristiwa konflik antara Indonesia dan Australia tersebut banyak diberitakan oleh 
berbagai media massa. Media massa sendiri merupakan sebuah saluran informasi yang 
diproduksi menggunakan teknologi modern, seperti media cetak dan elektronik sebagai 
alat penyebar informasi secara luas dan heterogen (Nurudin, 2009). Media massa cetak 
merupakan salah satu media massa yang banyak di konsumsi oleh khalayak, dikemas 
dengan gaya bahasa jurnalistik dan menarik merupakan ciri khas dan merupakan strategi 
penyajian berita yang disinyalir mampu menarik minat baca bagi khalayak. Joko Sutarso 
dalam artikel penelitiannya memaparkan bahasa dalam media mempunyai pengaruh yang 
kuat dalam mengkonstruksikan pesan yang diangkat pewarta sebagai penulis berita 
berdasarkan realitas sosialnya (Sutarso, 2012). Melalui Bahasa yang menarik dan 
terstruktur, khalayak pembaca akan mudah memahami dan bahkan tertarik dalam 
mengkonsumsi berita yang akan disajikan.  
Selain bahasa sebagai komponen utama dalam penulisan berita, kebenaran dalam 
memuat informasi berita dan penyajian data yang akurat merupakan faktor penting dalam 
menunjang isi berita menjadi bernilai tinggi dan lebih berbobot sehingga khalayak lebih 
tertarik untuk mengkonsumsi informasi berita yang disajikan melalui media massa. Ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi minat baca bagi khalayak, diantaranya adalah faktor 
visual yang mengarah pada penempatan atau tata letak berita dan faktor verbal yang lebih 
menekankan pada kemampuan pewarta dalam memilih, menyeleksi dan menyusun kata 
menjadi rangkaian kalimat berupa narasi yang efektif dan komunikatif (Sumadiria, 2005). 
Berita merupakan sebuah produk dari media massa, isinya berupa pemikiran dan 
ide-ide yang direpresentasikan oleh pewarta sebagai penulis berita dalam bentuk laporan 
suatu kejadian yang diangkat dari berbagai peristiwa menjadi susunan narasi cerita 
(Santana, 2017). Pewarta menyusun berita berdasarkan peristiwa yang terjadi di sekitar 
kita. Berita apabila dikaji lebih dalam, terdapat nilai-nilai yang terdiri dari berbagai unsur 
berita. Berita dalam kasus penyadapan di atas mempunyai nilai yang masuk pada unsur 
berita konflik, Karena dalam struktur berita tersebut memuat suatu rangkaian peristiwa 
yang mengandung unsur pertentangan. Berita tentang penyadapan Australia terhadap 
Indonesia tersebut sangat menarik perhatian khalayak. Nilai konflik yang disajikan sangat 
kuat, karena pada alur ceritanya memuat tentang hubungan internasional dan tokoh-tokoh 
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penting dunia yang mengalami perseteruan antar individu satu maupun kelompok 
(Santana, 2017).  
Rangkaian berita yang disusun oleh pewarta disebut sebagai narasi, yaitu sebuah 
informasi yang dirangkai berdasarkan suatu peristiwa, disusun melalui hubungan sebab-
akibat dalam ruang dan waktu tertentu (Eriyanto, 2013). Menurut pandangan Karyn 
Stapleton dan John Wilson dalam artikel penelitiannya menyebutkan bahwa, bentuk suatu 
narasi dipandang sebagai cerita penuh makna yang didasari oleh segala pemikiran 
manusia sehari-hari (Karyn Stapleton, 2016). Cerita dalam narasi berita ini bisa dikatakan 
demikian karena, susunan narasi yang ditulis oleh pewarta merupakan konstruksi atas 
ide-ide berdasarkan realitas yang diambil berdasarkan fenomena sosial pada kehidupan 
nyata, yang diketahui penulis berita.  
James Carey dalam Eriyanto memaparkan bahwa, berita merupakan suatu proses 
realitas dari sebuah peristiwa yang diceritakan dengan mengolah data menjadi susunan 
narasi berita. Berita dinilai sebagai rangkaian narasi mengacu pada kisah nyata yang 
disusun sedemikian rupa sehingga memiliki nilai dan makna tertentu (Eriyanto, 2013). 
Pada dasarnya pewarta adalah manusia sebagai makhluk pencerita yang menyampaikan 
sebuah pesan dengan cara bercerita tentang sebuah peristiwa nyata, dikonstruksikan 
berdasarkan realitas sosial dalam wujud narasi berita, dan ditujukan kepada khalayak 
sebagai konsumen melalui media massa (Sobur, 2014). 
Berita dikatakan sebagai narasi karena dalam susunan alur teksnya merupakan 
sebuah cerita yang didasarkan pada rangkaian suatu kejadian atau peristiwa (Sobur, 
2014). Berita terdiri bukan hanya dari satu peristiwa saja, melainkan dari berbagai 
peristiwa yang dirangkai oleh pewarta secara berurutan sehingga terbentuk suatu cerita 
yeng lebih bermakna. Rangkaian peristiwa disusun berdasarkan logika tertentu, sehingga 
jalan cerita yang disampaikan pewarta kepada khalayak mudah dipahami. Berita 
merupakan konstruksi realitas yang kompleks dan luas, berita tidak mungkin diceritakan 
secara keseluruhan. Berita yang dirangkai mengikuti logika yang disusun oleh pewarta, 
ada peristiwa yang di masukkan dan ada juga peristiwa yang dibuang karena tidak sesuai 
jalan cerita yang ingin disampaikan oleh pewarta (Eriyanto, 2013). 
Narasi pemberitaan dalam media massa memiliki struktur narasi yang menarik 
untuk diteliti, ketika narasi berita dipilah-pilah menjadi beberapa bagian, maka narasi 
tersebut akan terdiri dari berbagai struktur dan sub struktur tertentu. Narasi berita 
biasanya diawali dari tahap awal dalam keadaan normal (ekuilibrium), kemudian masuk 
pada tahap mulai munculnya suatu gangguan (disruption), kesadaran terjadi gangguan 
yang memuncak, tahapan untuk memperbaiki gangguan (klimaks) dan tahapan 
selanjutnya diakhiri dengan pemulihan menuju keseimbangan (ekuilibrium) (Eriyanto, 
2013). 
Berita peristiwa penyadapan antara Indonesia dan Australia banyak dimuat oleh 
media nasional maupun lokal. Solopos sebagai media lokal, juga memuat berita terkait 
kasus penyadapan Australia terhadap Indonesia. ada enam berita yang dimuat Solopos, 
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dimulai pada periode bulan November sampai Desember 2013 dengan judul “SBY 
Sesalkan Penyadapan Oleh AS dan Australia”, “RI Pulangkan Dubes dari Australia”, 
“SBY kecewa Tony Abbot tak Minta Maaf”, “SBY Setop Kerja Sama, TNI Tarik 
Pesawat dan Pasukan”, “Surat Abbot Tentukan Nasib Kerjasama” dan berita terakhir 
dengan judul “Panggil Dubes Australia dan Korsel”.Media penelitian menggunakan 
koran Solopos dengan alasan, ditinjau selain dari kota Solo yang mempunyai sejarah 
panjang tentang dunia pers, Solopos merupakan salah satu media lokal utama yang 
tumbuh secara berkesinambungan dengan baik, sehingga koran Solopos lebih dikenal dan 
melekat dihati masyarakat kota Solo (Mulyanto, 2007) 
Struktur narasi berita media lokal Solopos dalam kasus perseteruan Indonesia dan 
Australia di atas menarik untuk diteliti, dengan menggunakan kajian analisis struktur 
naratif Tzevtan Todorov yang dikembangkan oleh Marie Gillespie. Narasi akan dibagi 
menjadi lima tingkatan, teks narasi berita akan di pilah-pilah dan kemudian akan 
dikategorisasikan sesuai dengan struktur narasi dari berbagai tahapan. Tujuan dari 
peneilitian ini adalah untuk mendeskripsikan struktur narasi, alur dan plot dari teks berita 
media lokal Solopos dalam menyusun struktur narasinya. 
1.1.Telaah Pustaka 
1.1.1. Komunikasi Massa 
Komunikasi merupakan suatu kebutuhan mendasar dalam kehidupan sehari-hari 
masyarakat sekitar kita. Pada hakikatnya, manusia melakukan segala interaksi dengan 
cara berkomunikasi antar individu satu dengan lainnya. komunikasi dapat terjadi pada 
dua orang atau lebih, dalam satu kelompok kecil maupun di forum publik, dimana alat 
komunikasinya melalui media (Gamble, 2005). 
Pengertian komunikasi massa sangat beragam, akan tetapi terdapat satu benang 
merah yang memiliki banyak persamaan dari berbagai definisi, bahwasanya komunikasi 
massa merupakan komunikasi melalui media massa, baik itu media massa cetak maupun 
media elektronik sebagai alat untuk menyampaikan sebuah informasi. Komunikasi massa 
menunjuk pada hasil produk teknologi modern sebagai saluran komunikasi massa. Media 
massa merupakan alat dalam komunikasi yang mempunyai peran dalam penyebaran 
pesan informasinya secara serempak, luas dan cepat kepada khalayak.  
Studi komunikasi massa dilihat secara umum merupakan studi yang membahas 
tentang peran media massa terhadap masyarakat luas. Bahwasanya keterkaitan antara 
media massa dan masyarakat saling mempengaruhi antara berbagai struktur 
kemasyarakatan dengan media. Hal ini dapat dilihat bahwasanya masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhannya akan informasi, pastinya mencari salah satu sumber yang 
menyajikan berbagai informasi yang aktual, tak lain adalah dari media massa. 
Solopos sebagai media komunikasi publik merupakan sarana penunjang bagi 
khalayak dalam memenuhi segala kebutuhan akan informasinya. Bentuk komunikasi 
yang menggunakan media surat kabar Solopos ini adalah sebuah pesan berupa informasi 
yang dikonstruksikan oleh pewarta dalam wujud berita dengan tujuan menyampaikan isi 
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pesan kepada khalayak pembaca berita. Bentuk komunikasi ini merupakan tidak 
langsung, karena komunikasi dilakukan menggunakan media cetak sebagai sarana 
penyampai pesan.  
Marshal Mc Luhan dalam little john memaparkan keterkaitan antara khalayak 
dengan media tidak bisa dipungkiri bahwa media mempunyai pengaruh yang sangat besar 
dalam membentuk perilaku khalayak sebagai manusia (Little john, 2009).  Seperti dalam 
berita penyadapan Australia terhadap Indonesia yang diberitakan Solopos, Pada berita 
yang ditampilkan Solopos, ada yang memuat aksi protes dalam wujud teatrikal untuk 
mengecam tindakan Australia dalam melakukan penyadapan terhadap Indonesia. Warga 
Solo mendapat informasi tentang kasus tersebut melalui media massa.  Salah satu media 
yang menjadi sumber utama, mudah dijangkau, dan menjadi salah satu kebanggan 
masyarakat kota Solo adalah koran Solopos. Merupakan salah satu media cetak lokal 
terbesar dan menjadi ikon media informasi di kota bengawan tersebut. 
Penyebaran suatu informasi saat ini yang paling efektif adalah menggunakan 
media. Ragam media pada era globalisasi saat ini memungkinkan khalayak mudah 
mendapatkan segala informasi yang dibutuhkan, baik melalui media cetak, media televisi 
maupun internet. Media massa cetak merupakan salah satu bidang, dimana sebuah 
peristiwa direkonstruksi dan diabadikan menjadi susunan naskah berita. Realitas media 
dipengaruhi oleh berbagai implikasi yang ditimbulkan dari realitas masyarakat sekitar 
kita (Dimitra L. Milioni, 2015). 
Media sebagai perantara mempunyai kelebihan tersendiri, termasuk media cetak. 
Media cetak merupakan salah satu media informasi publik yang berbentuk teks dalam 
susunan naskah dikemas dengan Bahasa jurnalistik sebagai ciri khas penyajian berita. 
Banyak media cetak yang beredar di kalangan masyarakat luas, salah satunya adalah 
surat kabar atau koran. Surat kabar adalah media komunikasi massa yang berisikan 
informasi aktual dari berbagai aspek, baik peristiwa politik, ekonomi, sosial, kriminal, 
budaya, seni, olahraga, luar negeri, dalam negeri dan sebagainya yang mencakup 
berbagai peristiwa dikehidupan kita (Suryawati, 2011). 
Solopos sebagai media lokal cetak yang terbit setiap hari, menyajikan berbagai 
ragam berita lokal maupun internasional berdasarkan rubrik-rubrik tertentu sesuai dengan 
isi berita yang di muat. Berita tentang konflik penyadapan yang dilakukan Australia 
terhadap Indonesia termasuk dalam kategori berita internasional. Muatan beritanya 
mencakup tentang hubungan internasional antara Indonesia dan Australia yang 
mengalami konflik dalam menjalankan hubungan diplomasinya. 
1.1.2. Berita 
Berita merupakan narasi teks yang dikonstruksikan oleh pewarta, diambil 
berdasarkan fenomena-fenomena sosial yang terjadi disekitar kita. Muatan berita 
biasanya mengandung berbagai macam informasi, baik berupa informasi kriminal, 
ekonomi, sosial politik dan lain sebagainya. Menurut kamus besar bahasa Indonesia 
karya W.J.S. Poerwodarminta menyatakan bahwa berita adalah kabar atau warta laporan 
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peristiwa yang sedang hangat. Jadi berita bisa dikaitkan dengan kejadian atau peristiwa 
yang terjadi di kalangan masyarakat sekitar kita (Suryawati, 2011) 
Berita kasus penyadapan yang penulis teliti dari media cetak Solopos ini 
merupakan jenis berita hard news atau berita langsung. Karena dalam berita tersebut, 
aktualitas berita sangat penting dan diutamakan pada muatan beritanya. Jenis berita 
seperti ini merupakan jenis berita berdasarkan kejadian penting yang sesegera mungkin 
disampaikan kepada khalayak pembaca. Informasi yang disampaikan pada berita jenis ini 
mempunyai fungsi nilai berita penting karena berkaitan dengan hubungan antar negara. 
Berita mempunyai nilai dan tujuan sebagai jendela informasi bagi khalayak yang tidak 
akan tahu menjadi tahu akan realitas dari peristiwa yang dipublikasikan media. 
1.1.3. Konstruksi Sosial atas Realitas 
Teori konstruksi sosial yang dikemukakan oleh Peter L Berger dan Thomas 
Luckman merupakan kenyataan dibangun secara sosial, serta kenyataan dan pengetahuan 
merupakan kunci utama untuk memahaminya. Teori ini juga menekankan pada tindakan 
manusia sebagai aktor yang kreatif dalam realitas sosialnya (Berger dan Luckman, 2012). 
Pewarta diposisikan sebagai aktor penulis berita yang kreatif dalam menuangkan ide-ide 
penulisan berita, struktur susunan narasi berita biasanya dikemas dengan bahasa yang 
menarik dan diangkat berdasarkan realitas yang diketahui oleh pewarta sebagai penulis 
berita. Melalui bahasa, pesan yang dikonstruksikan oleh pewarta menjadi lebih signifikan 
dalam memberikan pengaruh terhadap khalayak pembaca dalam memahami berita yang 
disajikan berdasarkan realitas sosial (Sutarso, 2012). 
Realitas sosial merupakan konstruksi sosial yang diciptakan oleh individu satu 
dengan yang lain. Pewarta merupakan aktor yang berperan sebagai alat produksi 
sekaligus reproduksi dalam menkonstruksikan peristiwa dalam lingkup sosialnya. Media 
massa merupakan sumber informasi yang didasari oleh ilmu pengetahuan, segala laporan 
yang dimuat pada media massa merupakan konstruksi realitas dari berbagai peristiwa 
nyata berdasarkan pengetahuan penulis berita.  
Pembuatan berita di media massa pada dasarnya merupakan susunan dari berbagai 
realitas yang dikonstuksikan oleh pewarta, sehingga membentuk suatu wacana yang 
mempunyai makna (Hamad, 2004). Berita yang disusun oleh pewarta pada koran Solopos 
tersebut merupakan produk yang dihasilkan dari konstruksi atas realitas. Pewarta 
merupakan individu kreatif yang mengkonstruksikan realitas menjadi sebuah susunan 
narasi cerita. Seperti dalam berita kasus perseteruan Indonesia dan Australia, informasi 
yang didapat, disusun oleh pewarta berdasarkan realitas yang ada dan dikonstruksikan 
menjadi sebuah narasi yang berstruktur menjadi sebuah berita yang menarik. 
1.1.4. Analisis Naratif 
Walter Fisher dalam Sobur memaparkan, manusia terlahir di dunia sebagai 
makhluk pencerita, Cerita didasarkan dari berbagai urutan peristiwa yang memuat unsur 
konflik, disusun berdasarkan hubungan sebab-akibat sehingga membentuk suatu narasi 
yang berdasarkan alur dan plot (Sobur, 2014). Sebuah artikel penelitian naratif milik 
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Pavelka menyebutkan, cerita mempunyai fungsi sebagai wujud komunikasi dengan 
format dasar pengarsipan yang bersumber dari pengetahuan manusia. Cerita yang 
dinarasikan oleh pewarta disusun berdasarkan konsep pemikiran dari masyarakat sekitar 
kita (Pavelka, 2013). 
Narasi selama ini sering dikaitkan dengan cerita fiksi seperti dongeng, cerita 
rakyat, dan cerita fiktif lainnya. Berita juga bisa dikatakan narasi, apabila memenuhi 
berbagai macam syarat narasi, yaitu berita terdiri atas sejumlah peristiwa yang dirangkai 
menjadi suatu berita, rangkaian peristiwa yang dimuat dalam berita pada dasarnya 
mengikuti jalan cerita tertentu. Realitas yang kompleks tidak diberitakan sama persis, 
dalam konteks ini ada peristiwa yang dimasukkan dan ada peristiwa yang dibuang karena 
tidak sesuai dengan jalan cerita yang hendak disampaikan seorang jurnalis (Eriyanto, 
2013). 
Narasi mempunyai struktur dalam setiap tahapan, ketika dipilah-pilah menjadi 
lima bagian maka terdapat struktur cara bercerita yang menarik, diantaranya adalah 
Kondisi awal pada tahap keseimbangan dan keteraturan, narasi pada tahap ini umumnya 
diawali dengan situasi normal tidak adanya unsur gangguan. Tahapan yang kedua adalah 
Gangguan (disruption) terhadap keseimbangan, bagian kedua dari struktur narasi ini 
ditemukannya gangguan berupa tokoh yang merusak keharmonisan, keseimbangan dan 
keteraturan. Tahapan yang ketiga mulai dirasakan kesadaran terjadi gangguan yang 
dirasakan semakin besar atau mencapai titik puncak (klimaks). tahapan narasi yang 
keempat munculnya upaya untuk memperbaiki gangguan, Pada tahap ini adanya upaya 
dari salah satu pihak yang mengalami konflik untuk menciptakan keteraturan kembali. 
Tahap yang terakhir adalah pemulihan menuju keseimbangan, merupakan babak terakhir 
dari suatu narasi, kekacauan yang muncul pada babak kedua diselesaikan sehingga 
keteraturan bisa dipulihkan kembali (Eriyanto, 2013). 
Analisis naratif yang dikemukakan oleh Tsevtan Todorov merupakan analisis 
penelitian tentang teks suatu narasi, yang dikembangkan oleh Nick Lacey dan Gillespie, 
narasi teks berita media mengandung unsur narasi seperti cerita fiksi. Narasi pada berita 
media lokal Solopos tentang penyadapan tersebut mempunyai urutan kronologis dari 
suatu kejadian yang secara sengaja maupun tidak sengaja ditulis oleh pewarta. Apabila 
sebuah teks berita dipotong-potong maka akan menjadi beberapa sub-sub struktur yang 
mempunyai hubungan sebab-akibat. Lacey dan Gillespie memodifikasi struktur narasi 
milik Tsevtan Todorov menjadi lima bagian seperti yang disebutkan diatas, yaitu 
ekuilibrium (kondisi awal), disruption (terjadi gangguan), klimaks (kesadaran terjadi 
gangguan), upaya memperbaiki kekacauan, ekuilibrium (pemulihan menuju 
keseimbangan). 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan bagaimana 
narasi konflik antara Indonesia dan Australian pada teks berita media lokal Solopos 
diceritakan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan 
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metodologi penelitian analisis naratif teks berita media. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur 
analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya dengan cara menjabarkan objek penelitian 
secara terperinci (Moeleong, 2013). Jenis penelitian deskriptif ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan secara sistematis data-data penelitian yang dikumpulkan berupa kata-
kata dan bukan berupa angka-angka. Jenis penelitian kualitatif ini lebih menekankan 
pemahaman mengenai gambaran bagaimana realitas komunikasi itu diproduksi. Peneliti 
memiliki kerangka konsep penelitian dengan mengumpulkan data-data yang ditelaah dari 
dokumen-dokumen yang diubah dalam bentuk narasi, bersifat deskriptif sebelum 
dianalisis, ditafsirkan dan kemudian disimpulkan hasilnya. 
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Koran Solopos, 
yaitu media lokal Solo yang merupakan salah satu media dengan market share terbesar 
dan paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat di kota Solo. Media lokal ini selain 
memuat berbagai berita-berita daerah, juga banyak memuat berita internasional. Objek 
penelitian fokus pada narasi teks berita Solopos periode 1 November-30 November 2013, 
yang hanya memuat berita kasus penyadapan Australia terhadap Indonesia. Penelitian ini 
diteliti secara verbal yaitu dalam bentuk dokumen-dokumen yang dikumpulkan datanya 
untuk kemudian diteliti dan ditelaah lebih mendalam. Tahapan tersebut dilakukan dengan 
tujuan mencari makna tersembunyi dari susunan narasi teks berita media. 
Jenis data yang di ambil dari penelitian ini, meliputi data primer dan data 
sekunder. Data primer dari penelitian ini keseluruhan diperoleh dari teks berita pada 
media lokal Solopos yang didalamnya terdapat unsur-unsur yang berkaitan dengan 
penelitian ini, yaitu struktur narasi teks berita media. Data sekunder yang digunakan 
dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber yang diantaranya melalui buku, 
artikel, penjelajahan internet, pusat dokumentasi media lokal Solopos maupun yang lain 
untuk menemukan artikel yang mendukung penelitian ini. 
Untuk menganalisis struktur teks pada narasi berita, peneliti menggunakan teknik 
analisis naratif model Tzvetan Todorov yang dimodifikasi oleh Nick Lacey dan Gillespie. 
Analisis dilakukan dengan melakukan pengamatan pada struktur teks, dipilah dan 
kemudian disimpulkan dari hasil temuan penelitian teks naratif tersebut. Teknik analisis 
data yang menggunakan metode analisis naratif ini mempunyai tujuan untuk memperoleh 
gambaran khusus secara menyeluruh tentang apa yang tercakup dalam permasalahan 
yang akan diteliti. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tzvetan Todorov merupakan tokoh strukturalis yang mempunyai pandangan 
menarik tentang teks suatu narasi. Todorov dalam Ratna mengatakan untuk memahami 
struktur dalam narasi teks, perlu diperhatikan aspek sintaksis yang merujuk pada 
hubungan sintagmatik yaitu meneliti urutan peristiwa secara kronologis dan logis 
berdasarkan konfigurasi atau konstruksi yang dibangun (Ratna, 2008). Menurut Todorov, 
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susunan teks narasi mempunyai urutan peristiwa, motif, dan plot. Narasi dibangun 
melalui hubungan sebab akibat di dalam ruang dan waktu tertentu (Eriyanto, 2013).  
Menurut Todorov dalam Eriyanto, narasi mempunyai beberapa tingkatan tertentu. 
Ada 5(lima) tahapan dalam narasi, yaitu kondisi awal (ekuilibrium), gangguan 
(disruption), kesadaran terjadi gangguan (klimaks), upaya untuk memperbaiki gangguan, 
dan pemulihan menuju keseimbangan (ekuilibrium). Penelitian ini dilakukan dengan 
membagi narasi menjadi 5 (lima) tahapan, dan setiap babak akan dianalisis sehingga 
dapat ditarik kesimpulan dari hasil identifikasi teks narasi berita yang di teliti. Fokus dari 
penelitian ini mendeskripsikan, bagaimana konflik antara Indonesia dan Australia terkait 
kasus penyadapan diceritakan dalam media lokal Solopos. 
Analisis naratif membantu peneliti untuk memahami bagaimana nilai dan makna 
yang terkandung pada struktur teks berita dinarasikan. Susunan narasi teks berita 
mengandung struktur dan sub struktur. Peneliti melakukan pengamatan terhadap struktur 
teks dan memilah-milah menjadi beberapa sub struktur. Data yang diambil dari penelitian 
ini merupakan data primer yaitu keseluruhan data yang diperoleh dari teks berita pada 
media lokal Solopos. Susunan teks dalam berita terdapat unsur-unsur narasi yang 
berstruktur. 
Solopos mengangkat berita penyadapan yang dilakukan Australia terhadap 
Indonesia pada edisi bulan November tahun 2013. Solopos memberitakan penyadapan 
pertama kali pada tanggal 2 November 2013 dengan judul “SBY Sesalkan Penyadapan 
oleh AS dan Australia” yang sekaligus menjadi awal pemberitaan. Solopos 
memposisikan narasi pada berita ini dalam tahap sudah terjadinya gangguan (disruption). 
Narasi yang memuat kondisi terjadinya gangguan (disruption) juga terdapat pada berita 
dengan judul “RI Pulangkan Dubes dari Australia dan SBY Kecewa Tonny Abbot Tak 
Minta Maaf” sebagai berita lanjutan yang dimuat pada tanggal 19-20 November 2013. 
Pada berita keempat dengan judul “SBY Setop Kerjasama, TNI Tarik Pesawat 
dan Pasukan” merupakan narasi berita yang memposisikan dalam kondisi gangguan yang 
memuncak (klimaks). Berita dilengkapi dengan visual foto berwarna dengan 
menampilkan sejumlah warga Indonesia membakar bendera Australia sebagai wujud 
protes terhadap aksi penyadapan. Narasi dengan tahapan pemulihan menuju 
keseimbangan terdapat pada berita “Surat Abbot Tentukan Nasib Kerjasama Indonesia-
Australia” dan berita diakhiri dengan judul “RI Panggil Dubes Singapura dan Korsel” 
yang tertanggal 27 November 2013. 
3.1. PEMBAHASAN 
3.1.1 Kondisi awal (ekuilibrium) 
Pada bagian pertama merupakan tahapan keseimbangan atau tahap awal. Solopos 
tidak menampilkan kondisi tentang apa dan bagaimana hubungan antara Indonesia dan 
Australia sebelum terjadinya konflik. Namun bisa diduga bahwa hubungan Australia dan 
Indonesia sebelumnya tidak terjadi adanya konflik, hubungan kedua negara sangat 
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harmonis, mengingat Indonesia dan Australia sering melakukan hubungan kerjasama baik 
dalam bidang militer maupun yang lain. 
Solopos di awal pemberitaan menceritakan perseteruan antara Indonesia dan 
Australia sudah terjadi. Gangguan ditandai setelah Australia diketahui melakukan Aksi 
penyadapan dengan menggunakan fasilitas keduataan di Jakarta. Narasi awal pada tahap 
ini menceritakan konflik baru sebatas dugaan. Kondisi ketegangan dalam cerita masih 
dalam tahapan normal dan masih mencari kebenaran akan isu penyadapan yang 
diberitakan media Australia, Sidney Morning Herald.  
3.2.1 Gangguan (disruption) 
Tahapan terjadinya gangguan terhadap keseimbangan dimulai pada awal berita 
Solopos, tanggal 2 November 2013. Australia diketahui melakukan tindakan penyadapan 
melalui kedutaannya di Jakarta. Selain Australia, fasilitas penyadapan juga berada di 
kedubes Amerika Serikat di Jakarta. Dugaan tersebut diperkuat setelah surat kabar 
Australia Sidney Morning Herald yang mengutip bocornya laporan rahasia dari Intelijen 
Australia soal Indonesia di Timor-Timur pada tahun 1999. Disebutkan pula Australia 
membaca kabel diplomatik Indonesia sejak pertengahan 1950-an. Berita ini diketahui 
oleh pemerintah Indonesia, sehingga Indonesia tidak dapat menerima dan mengajukan 
protes keras kepada Australia. 
Hal serupa juga terdapat pada pemberitaan Solopos tanggal 19 November 2013, 
dengan judul “RI Pulangkan Dubes dari Australia”.Deskripsi adanya unsur gangguan 
nampak pada paragraf keempat tentang pernyataan Menlu Marty Natalegawa. “Marty 
menambahkan, pemanggilan pulang dubes Indonesia pulang ke Tanah Air berarti 
penyadapan ini bukan masalah remeh. Pemanggilan dubes bukan hal pertama yang 
dilakukan pemerintah, karena pernah dilakukan saat muncul masalah Papua”. 
Struktur narasi yang memperkuat kondisi terjadinya gangguan, terdapat pada 
paragraf ketujuh yaitu, terungkapnya bukti kuat Australia melakukan penyadapan dengan 
diungkapnya dokumen yang berisi materi presentasi dengan label rahasia penting. 
“materi yang bocor adalah sebuah slide untuk presentasi yang ditandai dengan label 
rahasia penting. Dokumen itu didapatkan oleh Derpartemen Pertahanan Australia dan 
Direktorat Sandi atau DSD”. 
Ditinjau dari teks berita tersebut, Indonesia merasa sangat dirugikan dan merasa 
terganggu dengan aksi penyadapan oleh Australia. Data penyadapan yang diperoleh 
sangatlah detail dan dianggap data tersebut termasuk suatu hal yang bersifat pribadi. 
Indonesia menganggap, kejadian tersebut merupakan tindakan yang melanggar aturan 
mengenai hak-hak atas privasi antar negara. 
Unsur gangguan juga muncul lagi pada berita Solopos, 20 November 2013. 
Solopos memuat narasi berita tentang kekecewaan presiden SBY karena PM Australia 
Tony Abbot tidak mengklarifikasi dan meminta maaf atas penyadapan yang dilakukan 
Australia. Abbot mengatakan pemerintahnya tidak akan pernah memberikan komentar 
terkait persoalan intelijen. Hal ini memicu respon kemarahan menlu Marty Natalegawa 
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yang berpendapat bahwa pemerintah Australia tidak bisa menganggap remeh berita 
penyadapan yang tengah berlangsung. 
Masalah ini bisa membuat hubungan diplomasi antara Indonesia dan Australia 
semakin renggang karena kasus penyadapan ini dianggap melanggar HAM dan privasi 
antar negara. SBY menegaskan, RI menempatkan isu penyadapan itu merupakan 
tindakan yang dapat merusak hubungan berbagai kesepakatan dan kerjasama strategis 
Indonesia-Australia. Pada narasi tahap ini penulis berita menceritakan konflik mulai 
dirasakan ketika tidak adanya respon dan pemecahan masalah pada konflik yang terjadi. 
3.3.1 Kesadaran terjadi gangguan yang memuncak (klimaks) 
Struktur narasi yang ketiga, Solopos memaparkan munculnya komplikasi, yaitu 
kekacauan yang semakin besar, ketika PM Tony Abbot tidak mau mengklarifikasi dan 
meminta maaf. Kejadian ini berdampak pada penghentian kerjasama Indonesia dan 
Australia. Presiden SBY mengambil tindakan tegas dengan menghentikan berbagai 
kerjasama, baik dalam bidang pertukaran data, penanganan penyelundupan manusia 
(people smuggling) dan latihan bersama di bidang militer sebagai wujud kekecewaan 
sikap dari Australia. 
Struktur narasi berita juga memuat tahapan yang sama, terdapat pada berita 
Solopos tanggal 27 November 2013. Singapura dan Korsel terungkap ikut terlibat 
membantu Australia dalam pengambilan data melalui kabel bawah laut. Hal ini diketahui 
setelah media Sydney Morning Herald mengungkap dokumen yang dibocorkan oleh 
mantan Intelijen Amerika Serikat Edward Snowden. Hal ini dapat dilihat pada narasi 
berita paragraf kelima sebagai berikut, “Dengan mengutip dokumen yang dibocorkan 
Snowden, harian Sydney Morning Herald mengungkapkan intelijen militer Singapura 
membantu badan mata-mata AS, Inggris dan Australia, mengambil data melalui kabel 
bawah laut yang bernama SEA-ME-WE-3 yang sebagian dimiliki oleh perusahaan 
Singapore Telecommunication (Singtel)”. 
3.4.1 Upaya memperbaiki gangguan 
Struktur narasi yang keempat merupakan upaya dalam memperbaiki keadaan. 
Solopos menampilkan berita tentang diterimanya surat balasan yang bersifat resmi dari 
PM Tony Abbot, ditujukan kepada presiden SBY. Menurut juru bicara kepresidenan, 
Julian Aldrin Pasha, secara umum surat itu memuat harapan yang konstruktif antara 
Indonesia dan Australia. Pernyataan tersebut terdapat pada berita Solopos edisi 25 
November 2015, paragraf pertama dan kelima. Berita pada paragraf pertama yang 
ditampilkan Solopos adalah sebagai berikut, “Surat balasan dari Perdana Menteri 
Australia Tony Abbot sudah diterima presiden Susilo Bambang Yudhoyono (SBY). 
Apapun isinya, itu akan menentukan nasib hubungan kerjasama Indonesia dan Australia”. 
Narasi berita serupa yang memuat tahapan upaya dalam memperbaiki gangguan 
ditampilkan pada paragraf kelima, yang isinya sebagai berikut;“Presiden SBY menerima 
surat balasan dari PM Tony Abbot pada Sabtu (23/11) siang pada saat di Bali. Surat SBY 
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yang dikirim ke Abbot berisi soal permintaan penjelasan secara resmi soal aktivitas 
penyadapan yang dilakukan Australia terhadap pejabat-pejabat di Indonesia”. 
Struktur narasi yang dibangun Solopos pada berita ini dapat disimpulkan bahwa 
kedua negara melakukan upaya untuk memperbaiki hubungan pasca konflik, dengan 
memberikan respon positif terhadap isu yang tengah terjadi. Kondisi dalam tahap ini bisa 
dipastikan bahwa kedua negara tersebut mempunyai keinginan kuat dalam melakukan 
suatu upaya, untuk menciptakan keteraturan kembali dalam menjalin hubungan 
diplomatisnya. 
3.5.1 Pemulihan menuju keseimbangan (ekuilibrium) 
Struktur narasi yang memuat unsur ekuilibrium atau pemulihan menuju 
keseimbangan terdapat pada narasi berita Solopos tanggal 27 November 2013 paragraf 
keempat, yang sekaligus menjadi ekuilibrium baru dalam struktur narasi berita tersebut. 
Solopos menyebutkan presiden SBY memberikan pernyataan yang berupa kebijakan 
dengan melanjutkan hubungan kerjasama termasuk dibidang militer dan keamanan 
dengan Australia pasca diterimanya surat balasan dari PM Tonny Abbot. “Dalam jumpa 
pers itu, presiden juga mengisyaratkan akan melanjutkan kerjasama bilateral termasuk 
dibidang militer dan keamanan dengan Australia yang sempat dihentikan setelah masalah 
penyadapan mengemuka. Hal ini merupakan salah satu dari enam respon yang 
disampaikan oleh SBY atas surat balasan PM Tony Abbot. Sebagai langkah awal, 
pemerintah akan memberikan tugas kepada Menlu Marty Natalegawa atau utusan khusus 
untuk membicarakan secara mendalam dan serius isu-isu sensitif berkaitan dengan 
hubungan Indonesia-Australia”.  
Struktur narasi koran Solopos tersebut dapat diasumsikan bahwa kedua negara 
mengalami kondisi keteraturan kembali, tidak terjadi konflik dan berlangsung damai. 
Kondisi tersebut dapat dilihat dari susunan narasi berita diatas yang mengungkapkan 
presiden memberikan kebijakan yang positif setelah PM Tony Abbot mengirim surat 
balasan resmi yang isinya bersifat konstruktif. 
3.2.HASIL 
Hasil penelitian keseluruhan berita pada media lokal Solopos, pada awal 
pemberitaan tidak memuat adanya kondisi keseimbangan (ekuilibrium). Solopos 
menceritakan pada tahap awal langsung pada kondisi terjadinya konflik. Solopos dalam 
menyusun struktur berita penyadapannarasi awal yang dibangun pada pemberitaan 
tersebut lebih ditekankan pada tahapan keseimbangan. Solopos tidak menampilkan cerita 
dari awal tentang apa dan bagaimana kondisi hubungan antara Indonesia dan Australia 
sebelum terjadinya konflik.  
Namun bisa diduga bahwa hubungan Australia dan Indonesia sebelumnya tidak 
terjadi adanya konflik, hubungan kedua negara harmonis, mengingat Indonesia dan 
Australia sering melakukan hubungan baik dalam berbagai kerjasama antar negara. 
Solopos di awal pemberitaan menceritakan perseteruan antara Indonesia dan Australia 
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sudah terjadi. Gangguan ditandai setelah Australia diketahui melakukan Aksi penyadapan 
dengan menggunakan fasilitas kedutaannya di Jakarta. 
Solopos menyusun narasi teks berita penyadapan dari awal sampai akhir, sebagian 
besar hanya menekankan pada kondisi konflik yang terjadi. Bahkan dalam memulai 
penyusunan awal narasi, Solopos hanya menampilkan berita dalam kondisi sudah terjadi 
konflik. awal dari narasi berita Solopos menceritakan Indonesia merasa terganggu dengan 
adanya isu tentang Australia yang diketahui melakukan aksi penyadapan. Australia 
diketahui memanfaatkan fasilitas kedutaan di Jakarta. 
Solopos lebih menekankan narasi pada kondisi konflik dengan alasan untuk 
menarik minat baca bagi khalayak. Hal menarik dari struktur narasi berita ini adalah, 
ketika kondisi ekuilibrium baru terdapat pada akhir berita. Peristiwa yang disajikan 
Solopos memuat kondisi keseimbangan, akan tetapi gangguan baru muncul setelah 
terdapat kabar Singapura dan Korea Selatan ketahuan ikut membantu penyadapan 
Australia. 
4. KESIMPULAN 
Struktur narasi berita mengenai perseteruan yang di muat media lokal Solopos ini 
menceritakan konflik yang terjadi pada tahun 2013, yaitu tindakan penyadapan yang 
dilakukan Australia terhadap Indonesia. konflik penyadapan menjadi latar belakang 
utama dari narasi berita yang dimuat. Nilai yang terkandung dalam narasi berita ini 
menyatakan bahwa konflik terjadi ketika dalam suatu hubungan, salah satu pihak 
melanggar kesepakatan yang sebelumnya ditetapkan. Berdasarkan 5 tahapan stuktur 
narasi yang digunakan dalam penelitian ini, Solopos tidak menampilkan struktur narasi 
tahap awal secara spesifik sebelum terjadi konflik penyadapan. Hal ini apabila 
ditampilkan, berisi tentang hubungan yang harmonis antara Indonesia dan Australia tanpa 
adanya konflik. 
Solopos menekankan struktur ceritanya pada narasi konflik tentang pelanggaran 
yang dilakukan Australia dalam melakukan tindakan penyadapan terhadap Indonesia. 
Australia diposisikan sebagai pihak yang paling bersalah karena melakukan penyadapan 
terhadap pejabat-pejabat penting Indonesia, termasuk ponsel presiden Republik 
Indonesia. Hal ini dianggap melanggar HAM dan perjanjian yang sebelumnya ditetapkan 
oleh kedua belah pihak sehingga timbul perseteruan yang mengakibatkan hubungan 
diplomasi kedua negara menjadi renggang. 
PERSANTUNAN 
 Penelitian ini tidak akan terselesaikan tanpa adanya dukungan dari berbagai 
pihak. Pertama dan terpenting peneliti ucapkan rasa syukur atas nikmat yang diberikan 
oleh Allah SWT sehingga penelitian ini dapat terselesaikan. Rasa syukur yang berlimpah 
penulis ucapkan kepada keluarga, terutama kedua orang tua yang senantiasa mendukung 
melalui motivasi dan doa sehingga memudahkan penulis dalam menyelesaikan penelitian. 
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